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ABSTRACT 

 
Flood disasters that occurred in Aceh Tamiang Regency have not only caused physical and economic damage, 

but have also significantly affected the psychosocial conditions of the community, particularly children as a 

vulnerable group. This Community Service activity aims to provide psychosocial assistance through trauma 

healing methods to support the emotional recovery of children after the disaster. The implementation method was 

carried out in a participatory manner through stages of socialization, training, assistance, as well as monitoring 

and evaluation, involving children and mothers. The activities included parental assistance and trauma healing 

activities for children such as playing, drawing, storytelling, and the use of audio-visual media. The results of the 

activities show that the entire series of psychosocial support programs was implemented 100% with active 

community participation. A total of 60% of mothers with toddlers participated in the parent support activities and 

stated that the activities were very helpful in coping with post-disaster emotional stress. For the children, the 

implementation of trauma healing through play, drawing, storytelling, and audio-visual media successfully 

increased the children’s courage to interact, express emotions positively, and restore a sense of safety within their 

social environment. An evaluation of the activities showed a 60% increase in the children’s self-confidence after 

participating in the program. Additionally, 85% of residents stated that the activities conducted were very 

beneficial and enjoyable. Overall, this program not only supports the psychosocial recovery of children and 

families following the flood disaster but also strengthens community engagement and preparedness in addressing 

emergency situations on an ongoing basis. 

Keywords: disaster victims; Trauma Healing; Children; psychosocial support; post-disaster recovery. 

 

ABSTRAK 

Bencana banjir yang terjadi di Kabupaten Aceh Tamiang, tidak hanya menimbulkan dampak fisik dan 

ekonomi, tetapi juga berdampak signifikan terhadap kondisi psikososial masyarakat, khususnya anak-

anak sebagai kelompok rentan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk 

memberikan pendampingan psikososial melalui metode trauma healing guna membantu pemulihan 
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kondisi emosional anak pascabencana. Metode pelaksanaan dilakukan secara partisipatif melalui 

tahapan sosialisasi, pelatihan, pendampingan, serta monitoring dan evaluasi dengan melibatkan anak-

anak dan ibu-ibu. Bentuk kegiatan meliputi pendampingan orang tua, serta aktivitas trauma healing bagi 

anak seperti bermain, menggambar, bercerita, dan pemanfaatan media audio-visual. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa seluruh rangkaian program pendampingan psikososial terlaksana 100% dengan 

partisipasi aktif masyarakat. Sebanyak 60% ibu-ibu yang memiliki balita terlibat dalam kegiatan 

pendampingan orang tua dan menyatakan kegiatan sangat membantu dalam mengatasi tekanan 

emosional pascabencana. Pada anak-anak, pelaksanaan trauma healing melalui metode bermain, 

menggambar, bercerita, dan media audio-visual berhasil meningkatkan keberanian anak untuk 

berinteraksi, mengekspresikan emosi secara positif, serta memulihkan rasa aman dalam lingkungan 

sosialnya. Evaluasi kegiatan menunjukkan peningkatan kepercayaan diri anak sebesar 60% setelah 

mengikuti program. Selain itu, sebanyak 85% warga menyatakan kegiatan yang dilaksanakan sangat 

bermanfaat dan menyenangkan. Secara keseluruhan, program ini tidak hanya membantu pemulihan 

psikososial anak dan keluarga pascabencana banjir, tetapi juga memperkuat keterlibatan masyarakat 

dan kesiapsiagaan komunitas dalam menghadapi kondisi darurat secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: korban bencana; Trauma Healing; anak-anak; dukungan psikososial; pemulihan 

pascabencana. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi komunikasi digital dalam beberapa tahun terakhir telah meningkatkan 

kebutuhan akan infrastruktur jaringan berkecepatan tinggi guna mendukung transformasi digital di 

berbagai sektor (Chirzah & Tjahjo Saputro, 2024). Fiber optik menjadi teknologi utama dalam 

infrastruktur jaringan modern karena mampu menyediakan bandwidth tinggi, latensi rendah, serta 

mendukung transformasi digital dan pengembangan masyarakat gigabit (Chirzah, 2025). Konsep 

pembangunan masyarakat digital yang mendukung konsep masyarakat gigabit berfokus pada 

peningkatan kualitas layanan komunikasi dan pertumbuhan ekonomi digital(Chirzah et al., 2025; Kuś 

et al., 2025). 

Bencana banjir di Kabupaten Aceh Tamiang tidak hanya menimbulkan kerusakan fisik dan ekonomi, 

tetapi juga berdampak pada kondisi psikososial masyarakat, khususnya anak-anak sebagai kelompok 

rentan. Pascabencana, anak-anak berpotensi mengalami rasa takut, kecemasan, kehilangan rasa aman, 

serta perubahan perilaku yang dapat memengaruhi perkembangan emosional dan sosial mereka apabila 

tidak segera ditangani (Ika Rahmawati, 2023). Dalam konteks perlindungan anak, negara memiliki 

kewajiban memberikan perlindungan khusus kepada anak dalam situasi darurat, termasuk melalui 

pendampingan psikososial sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan Anak. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa trauma healing efektif membantu pemulihan 

emosional anak pascabencana melalui pendekatan bermain, bercerita, dan aktivitas edukatif (Sugianto 

et al., 2022; Adji et al., 2024). Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek psikologis 

umum dan belum banyak mengintegrasikan keterlibatan masyarakat desa, khususnya ibu-ibu dan kader 

Posyandu, sebagai bagian dari proses pemulihan psikososial anak secara berkelanjutan. Selain itu, 

kajian mengenai pendampingan psikososial berbasis komunitas pada wilayah terdampak banjir di Aceh 

Tamiang masih terbatas. 

Berdasarkan hasil observasi di Desa Simpang Lhee, Kecamatan Manyak Payed, anak-anak 

pascabencana menunjukkan gejala psikososial seperti menarik diri, kehilangan minat bermain, serta 

kesulitan berinteraksi sosial. Di sisi lain, perhatian terhadap pemulihan psikologis keluarga, khususnya 

anak-anak, belum dilakukan secara optimal. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak 
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terhadap program pendampingan psikososial yang tidak hanya berfokus pada anak, tetapi juga 

melibatkan keluarga dan masyarakat sebagai lingkungan pendukung utama. 

Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan melalui program trauma 

healing berbasis partisipatif dengan melibatkan anak-anak, ibu-ibu, dan kader Posyandu di Desa 

Simpang Lhee. Program ini bertujuan membantu pemulihan kondisi emosional anak pascabencana 

sekaligus memperkuat keterlibatan masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang aman dan 

mendukung tumbuh kembang anak pascabencana. 

2. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan desain kegiatan partisipatif berbasis 

komunitas (community-based psychosocial support) melalui pendekatan pendampingan psikososial dan 

trauma healing bagi anak-anak terdampak banjir di Desa Simpang Lhee, Kecamatan Manyak Payed, 

Kabupaten Aceh Tamiang. Kegiatan dilaksanakan secara kolaboratif dengan melibatkan aparatur desa, 

kader Posyandu, ibu-ibu, mahasiswa, dan tim pelaksana pengabdian. Subjek kegiatan terdiri dari 60 

orang anak-anak usia dini dan usia sekolah dasar yang terdampak banjir serta ibu-ibu yang memiliki 

balita. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap Koordinasi dan Asesmen Awal: Tahap awal dilakukan melalui koordinasi dengan aparatur 

desa, tokoh masyarakat, dan kader Posyandu untuk menyampaikan tujuan, bentuk kegiatan, jadwal 

pelaksanaan, serta pembagian peran masing-masing pihak. Pada tahap ini juga dilakukan asesmen 

awal dan pendataan terhadap 60 anak sasaran guna mengidentifikasi kondisi psikososial 

pascabencana, seperti rasa takut, kecemasan, menarik diri, kehilangan minat bermain, dan kesulitan 

berinteraksi sosial.  

2. Tahap Pendampingan Psikososial dan Trauma Healing: Anak-anak diberikan kegiatan edukatif dan 

rekreatif melalui metode trauma healing yang ramah anak, meliputi bermain (play therapy), 

menggambar dan mewarnai, bercerita (storytelling), bernyanyi, serta menonton media audio-visual 

edukatif. Kegiatan ini bertujuan membantu anak mengenali dan mengekspresikan emosi, 

membangun kembali rasa aman, meningkatkan rasa percaya diri, serta memulihkan interaksi sosial 

anak secara bertahap pascabencana.  

3. Tahap Pelatihan Kader Posyandu dan Pendampingan Orang Tua: Kader Posyandu dan ibu-ibu 

diberikan edukasi mengenai dampak trauma pada anak, teknik pendampingan psikososial sederhana, 

serta cara menciptakan lingkungan yang aman dan suportif bagi anak pascabencana. Pendampingan 

dilakukan melalui diskusi kelompok, konseling singkat, dan praktik sederhana terkait teknik 

relaksasi dan komunikasi positif dengan anak.  

4. Tahap Monitoring dan Evaluasi: Monitoring dilakukan secara langsung selama kegiatan berlangsung 

dengan melibatkan kader Posyandu dan aparatur desa. Evaluasi kegiatan menggunakan beberapa 

instrumen, yaitu: 

a) lembar observasi perilaku anak; 

b) angket kepuasan peserta; 

c) wawancara singkat dengan orang tua dan kader Posyandu; serta 

d) dokumentasi kegiatan. 

 

Evaluasi difokuskan pada perubahan perilaku anak sebelum dan sesudah kegiatan, tingkat partisipasi 

masyarakat, serta efektivitas metode trauma healing yang digunakan. 

Adapun indikator keberhasilan kegiatan meliputi: 

1. Terlaksananya seluruh rangkaian kegiatan sesuai rencana;  

2. Minimal 80% anak mengikuti seluruh kegiatan secara aktif;  

3. Meningkatnya rasa percaya diri dan kemampuan interaksi sosial anak setelah kegiatan;  

4. Minimal 60% ibu-ibu dan kader Posyandu terlibat aktif dalam kegiatan pendampingan; dan  

Terbentuknya dukungan masyarakat terhadap keberlanjutan pendampingan psikososial anak 

pascabencana di Desa Simpang Lhee. 



Fitriani, dkk 

331 
 

a. Penyuluhan Materi Dasar 

Penyuluhan dilakukan untuk memberikan pemahaman konseptual mengenai teknologi jaringan 

fiber optik, perkembangan teknologi akses broadband, serta peran jaringan FTTH dalam 

infrastruktur telekomunikasi modern (Daud, 2025; Kuś et al., 2025).  

b. Workshop Teknis 

Kegiatan workshop dilaksanakan dalam bentuk pelatihan teknis yang melibatkan praktik 

penyambungan fiber optik menggunakan fusion splicer, pemasangan konektor fiber optik, serta 

pengukuran redaman jaringan menggunakan perangkat Optical Power Meter. 

c. Pendampingan Praktikum 

Metode pelatihan berbasis praktik dipilih karena efektif meningkatkan keterampilan teknis dalam 

jaringan fiber optik. Peserta terdiri dari guru dan siswa program TKJ di SMK Muhammadiyah 

Purworejo. Kegiatan didukung oleh modul praktikum, materi pelatihan, serta perangkat praktik 

fiber optik. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur pemahaman, serta 

observasi untuk menilai keterlibatan dan keterampilan praktis peserta selama pelatihan.  

d. Pelaksanaan Kegiatan 

Tahapan kegiatan meliputi koordinasi dengan sekolah, identifikasi kebutuhan, observasi fasilitas 

dan kurikulum, penyusunan modul, pelaksanaan pelatihan dan praktikum, serta evaluasi melalui 

tes dan praktik. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, hasil pre-test dan 

post-test, serta umpan balik dari guru dan siswa. Peserta kegiatan berjumlah 55 orang, terdiri dari 

guru dan siswa TKJ, yang dibagi dalam dua sesi (26 dan 29 peserta). 

e. Evaluasi Kegiatan 

Pendekatan evaluasi ini digunakan untuk menilai efektivitas program pelatihan dalam 

meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan praktis peserta dalam teknologi fiber optik 

yang mendukung kesiapan kerja di industri telekomunikasi modern (Ergashevna, 2025; Cambini 

& Sabatino, 2023). Evaluasi dilakukan menggunakan Pre-test dan post-test, Observasi 

keterampilan praktik, dan Wawancara berdasarkan rubrik penilaian berikut : 

 

Tabel 1. Rubrik Penilaian 

 Indikator Skor 

Splicing Kerapian sambungan 1–4 

Connector Ketepatan pemasangan 1–4 

Pengukuran Penggunaan alat 1–4 

Troubleshooting Identifikasi masalah 1–4 

 

3. HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian oleh Universitas Muhammadiyah Purworejo di SMK Muhammadiyah 

Purworejo melibatkan kepala sekolah, guru TKJ, dan siswa sebagai peserta utama. Pelaksanaan kegiatan 

dilakukan dua hari, yaitu di hari Sabtu, 14 Februari 2026 dan hari Ahad, 15 Februari 2026. Adapun 

peserta kegiatan dibagi menjadi dua sesi, sesi pertama sejumlah 26 peserta dan sesi kedua sejumlah 29 

peserta. Bertempat di aula SMK Muhammadiyah Purworejo. Program mencakup workshop pengenalan 

fiber optik, praktikum instalasi jaringan, serta pendampingan penyusunan modul FTTx. Pelaksanaan 

dilakukan melalui koordinasi antara tim pengabdian dan pihak sekolah, dengan partisipasi aktif peserta 

selama kegiatan berlangsung. Dokumentasi kegiatan, modul pelatihan, serta hasil diskusi dan evaluasi. 

Berdasarkan hasil analisis situasi wilayah dan pemetaan permasalahan di Desa Simpang Lhee, 

diketahui bahwa dampak bencana banjir tidak hanya menimbulkan kerusakan fisik dan ekonomi, tetapi 

juga berdampak signifikan terhadap kondisi psikososial anak-anak sebagai kelompok rentan. Hilangnya 

ruang bermain, terbatasnya aktivitas sosial, dan terganggunya fungsi Posyandu menyebabkan anak-anak 
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mengalami kecemasan, menarik diri, serta kehilangan rasa aman pascabencana. Oleh karena itu, 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini difokuskan pada pendampingan psikososial melalui 

pendekatan trauma healing berbasis komunitas dengan melibatkan anak-anak, ibu-ibu, dan kader 

Posyandu. 

Pendekatan trauma healing digunakan karena secara teoritis merupakan proses pemulihan 

psikologis yang bertujuan membantu individu mengurangi dampak trauma melalui penciptaan rasa 

aman, dukungan sosial, dan aktivitas emosional yang positif. Menurut teori trauma healing, anak-anak 

pascabencana membutuhkan ruang aman untuk mengekspresikan emosi dan memperoleh pengalaman 

positif agar dapat kembali beradaptasi dengan lingkungan sosialnya. Selain itu, kegiatan ini juga 

mengacu pada teori resilience yang menekankan kemampuan individu untuk bangkit dan beradaptasi 

setelah mengalami situasi sulit. Dalam konteks ini, keterlibatan keluarga dan masyarakat menjadi faktor 

penting dalam membangun ketahanan psikologis anak pascabencana. 

1. Sosialisasi Awal dengan Masyarakat 

Kegiatan diawali dengan sosialisasi program kepada pemerintah Desa Simpang Lhee, tokoh 

masyarakat, kader Posyandu, dan perwakilan masyarakat terdampak. Tahap ini bertujuan membangun 

pemahaman bersama mengenai tujuan, manfaat, dan mekanisme pelaksanaan kegiatan sehingga tercipta 

dukungan sosial dan partisipasi masyarakat secara aktif. Sosialisasi juga menjadi bagian penting dalam 

pendekatan berbasis komunitas karena keberhasilan pemulihan psikososial anak tidak dapat dilakukan 

hanya oleh tim pelaksana, tetapi memerlukan keterlibatan lingkungan sosial anak. 

Keberhasilan tahap sosialisasi terlihat dari adanya dukungan aparatur desa dan keterlibatan 

masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif mampu 

meningkatkan rasa memiliki (sense of belonging) masyarakat terhadap program yang dilaksanakan. 

Dokumentasi kegiatan sosialisasi ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Sosialisasi program kepada pemerintah Desa 

Foto Kegiatan sosialisasi dan asesmen awal bersama pemerintah desa Simpang Lhee, tokoh 

masyarakat dan perwakilan masyarakat terdampak. 

2. Pelaksanaan Pendampingan Psikososial 

Pelaksanaan pendampingan psikososial dilakukan kepada 60 anak-anak terdampak banjir melalui 

pendekatan ramah anak dan berbasis aktivitas kreatif-edukatif. Kegiatan ini berhasil karena metode 

yang digunakan disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak, sehingga anak tidak merasa 

sedang “diobati”, tetapi merasa sedang bermain dan berinteraksi secara menyenangkan. Pendekatan 
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tersebut efektif menurunkan ketegangan emosional dan membantu anak kembali membangun rasa 

aman. 

a. Pendampingan terhadap Orang Tua 

Pendampingan kepada ibu-ibu dilakukan melalui konseling sederhana, diskusi kelompok, dan 

dukungan emosional. Ibu-ibu diberikan edukasi mengenai cara mengenali kondisi emosional anak, 

teknik menenangkan anak, serta pentingnya rutinitas positif di rumah. Secara teoritis, dukungan 

keluarga merupakan faktor utama dalam membangun resilience anak karena keluarga menjadi 

lingkungan terdekat yang memberikan rasa aman dan stabilitas emosional. 

Kegiatan ini berhasil karena ibu-ibu diberikan ruang untuk menyampaikan pengalaman dan 

tekanan psikologis yang mereka alami pascabencana. Proses saling berbagi pengalaman membuat ibu-

ibu merasa didengar dan tidak menghadapi situasi sulit secara sendiri. Selain itu, keterlibatan ibu dalam 

kegiatan secara tidak langsung memperkuat kualitas pengasuhan terhadap anak. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Foto kegiatan pendampingan ibu-ibu 

Partisipasi ibu-ibu mencapai 60% dari target peserta yang direncanakan. Tingginya antusiasme 

peserta menunjukkan bahwa kebutuhan dukungan psikososial tidak hanya dirasakan oleh anak-anak, 

tetapi juga oleh keluarga sebagai sistem pendukung utama. 

b. Penerapan Trauma Healing kepada Anak-anak 

1) Metode Bermain (Play Therapy) 

Metode bermain (play therapy) digunakan sebagai media utama pendampingan psikososial, 

khususnya bagi anak usia 2–5 tahun. Secara teoritis, play therapy merupakan metode terapi yang 

memanfaatkan aktivitas bermain untuk membantu anak mengekspresikan emosi, pengalaman 

traumatis, dan kecemasan secara alami tanpa tekanan verbal. Melalui permainan kelompok 

sederhana, anak-anak diarahkan untuk kembali merasa aman, nyaman, dan mampu berinteraksi 

dengan teman sebaya. 

Kegiatan ini berhasil karena bermain merupakan aktivitas yang dekat dengan dunia anak. Anak-

anak terlihat lebih aktif, mulai tertawa, berani berinteraksi, dan menunjukkan ekspresi emosional 

yang lebih positif dibandingkan sebelum kegiatan berlangsung. 
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Gambar 3: Bermain permainan kecepatan menebak 

2) Metode Menggambar dan Mewarnai 

Kegiatan menggambar dan mewarnai digunakan sebagai media ekspresi nonverbal bagi anak-

anak yang sulit mengungkapkan perasaan secara langsung. Aktivitas ini membantu anak 

menyalurkan rasa takut, sedih, dan cemas ke dalam bentuk visual yang lebih aman secara emosional. 

Secara analitis, metode ini berhasil karena anak-anak memiliki kebebasan untuk 

mengekspresikan pengalaman emosional tanpa merasa dihakimi. Pendampingan yang dilakukan 

fasilitator membantu anak mengubah emosi negatif menjadi pengalaman positif dan kreatif, 

sehingga meningkatkan ketenangan psikologis anak. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4: Anak-anak mewarnai 

Metode menggambar dan mewarnai digunakan sebagai solusi untuk membantu anak 

mengekspresikan perasaan dan emosi yang sulit disampaikan secara verbal. Aktivitas ini menjadi 

media nonverbal yang efektif untuk menyalurkan rasa takut, sedih, atau cemas akibat pengalaman 

bencana. Melalui pendampingan yang tepat, anak-anak diarahkan untuk mengungkapkan perasaan 

mereka secara positif, sehingga dapat membantu proses pemulihan emosional dan meningkatkan 

ketenangan psikologis. 

3) Metode Bercerita (Storytelling) 

Metode storytelling dilakukan melalui membaca dan mendengarkan cerita bergambar yang 

mengandung pesan keberanian, kebersamaan, dan pemulihan setelah kesulitan. Pendekatan ini 

digunakan untuk membantu anak memahami emosi dan membangun harapan positif pascabencana. 
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Kegiatan ini berhasil karena anak-anak lebih mudah memahami pengalaman emosional melalui 

tokoh dan alur cerita dibandingkan melalui nasihat langsung. Anak-anak tampak lebih berani 

berbicara, menjawab pertanyaan, dan menceritakan kembali isi cerita kepada teman-temannya. Hal 

ini menunjukkan meningkatnya kemampuan komunikasi dan rasa percaya diri anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5: Bercerita (Storytelling 

 

4) Media Audio-Visual Ramah Anak 

Media audio-visual digunakan melalui pemutaran film edukatif dan animasi ramah anak yang 

memuat nilai keberanian, empati, dan semangat bangkit setelah kesulitan. Media ini dipilih karena 

mampu menarik perhatian anak dan membantu anak memahami pesan secara visual dan emosional. 

Kegiatan ini berhasil karena anak-anak lebih mudah fokus dan terlibat aktif ketika 

menggunakan media visual yang menarik. Suasana menonton bersama juga memperkuat interaksi 

sosial dan menciptakan pengalaman kolektif yang menyenangkan bagi anak-anak pascabencana. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Anak-anak menonton animasi edukasi 
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5) Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan melalui observasi langsung, wawancara singkat dengan orang tua dan 

kader Posyandu, serta penggunaan lembar observasi perilaku anak sebelum dan sesudah kegiatan. 

Evaluasi juga menggunakan angket kepuasan peserta untuk mengukur efektivitas kegiatan. 

Pengukuran peningkatan kepercayaan diri anak dilakukan menggunakan lembar observasi 

perilaku dengan indikator sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Observasi 

No Indikator Kepercayaan Diri Anak Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

1 Berani berinteraksi dengan teman Tidak 

Pernah 

Jarang Sering Sangat 

Sering 

2 Berani berbicara di depan kelompok Tidak 

Berani 

Kadang Berani 

dengan 

Bantuan 

Sangat 

Berani 

3 Mau mengikuti permainan kelompok Menolak Pasif Aktif Sangat 

Aktif 

4 Menunjukkan ekspresi ceria dan 

antusias 

Tidak 

Tampak 

Sedikit Cukup 

Tampak 

Sangat 

Tampak 

5 Mau mengungkapkan 

pendapat/perasaan 

Tidak Mau Jarang Cukup 

Berani 

Sangat 

Berani 

 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pendampingan psikososial berbasis trauma healing di Desa Simpang Lhee terbukti efektif 

dalam membantu pemulihan kondisi emosional anak pascabencana banjir. Pendekatan partisipatif 

melalui metode play therapy, menggambar, storytelling, dan media audio-visual berhasil meningkatkan 

rasa percaya diri, keberanian berinteraksi sosial, serta rasa aman pada anak-anak terdampak. Hasil 

evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kepercayaan diri pada 60% anak setelah mengikuti kegiatan, 

disertai partisipasi aktif masyarakat dan keterlibatan ibu-ibu serta kader Posyandu dalam proses 

pendampingan. 

Keberhasilan program dipengaruhi oleh penggunaan metode yang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak, keterlibatan keluarga sebagai sistem dukungan utama, serta dukungan komunitas 

desa dalam menciptakan lingkungan yang aman dan suportif. Dengan demikian, kegiatan ini 

menegaskan bahwa pemulihan psikososial anak pascabencana tidak cukup dilakukan melalui bantuan 

darurat semata, tetapi memerlukan intervensi berbasis komunitas yang berkelanjutan untuk memperkuat 

resilience anak dan masyarakat dalam menghadapi situasi kebencanaan. 

SARAN 

Bagi pemerintah daerah Kabupaten Aceh Tamiang, khususnya Dinas Sosial dan Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak, disarankan untuk menjadikan program pendampingan psikososial 

sebagai bagian integral dari kebijakan penanggulangan bencana daerah. Pemerintah perlu 

mengalokasikan anggaran khusus untuk kegiatan trauma healing anak pascabencana dan membentuk 

tim psikososial terlatih yang dapat dikerahkan secara cepat saat terjadi bencana, sehingga penanganan 

kondisi mental dan emosional anak tidak bergantung semata pada inisiatif perguruan tinggi atau relawan 

eksternal. 

Bagi pemerintah Desa Simpang Lhee dan desa-desa lain yang rawan bencana, disarankan untuk 

memperkuat peran Posyandu dan kader desa sebagai garda terdepan dalam pemulihan psikososial anak. 

Pemerintah desa perlu memberikan pelatihan berkelanjutan kepada kader Posyandu mengenai deteksi 

dini trauma pada anak dan teknik pendampingan sederhana, sehingga intervensi psikososial dapat segera 

dilakukan tanpa harus menunggu kehadiran pihak luar. 
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Bagi orang tua dan keluarga, khususnya ibu-ibu yang memiliki anak usia dini, disarankan untuk secara 

aktif menerapkan teknik-teknik sederhana yang telah diperoleh selama kegiatan pendampingan, seperti 

teknik pernapasan untuk menenangkan diri, rutinitas bercerita sebelum tidur, dan pemberian ruang aman 

bagi anak untuk mengekspresikan perasaannya. Keterlibatan orang tua secara konsisten dalam 

pemulihan psikologis anak sangat menentukan keberhasilan pemulihan jangka panjang. 

Bagi perguruan tinggi, khususnya Fakultas Hukum Universitas Samudra, disarankan untuk 

mengembangkan program pengabdian kepada masyarakat yang lebih terstruktur dan berkelanjutan 

dalam bidang pendampingan psikososial pascabencana, dengan melibatkan lintas disiplin ilmu. 

Program serupa perlu diperluas ke desa-desa lain yang memiliki tingkat kerentanan bencana tinggi, serta 

disertai dengan pengembangan modul trauma healing yang dapat digunakan secara mandiri oleh 

masyarakat. 

Bagi peneliti dan akademisi di bidang psikologi, hukum perlindungan anak, dan kebencanaan, 

disarankan untuk melakukan kajian mendalam mengenai efektivitas jangka panjang metode trauma 

healing yang digunakan, termasuk pengembangan instrumen evaluasi yang lebih terstandar. Hasil kajian 

tersebut diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah bagi penyusunan kebijakan perlindungan anak dalam 

situasi darurat bencana di Indonesia. 
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